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Pengaruh Penyemprotan Ecoenzyme terhadap Pertumbuhan Tanaman  Bayam 

(Amaranthus hybridus L.) yang  Dibudidayakan  secara Hidroponik. 

Dhea Sabrina Aprilia 

ABSTRAK 

Bayam adalah salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Untuk budidaya bayam bisa dilakukan secara konvensional atau teknik hidroponik. 

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam yang menggunakan media selain tanah 

dan memanfaatkan air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh tanaman 

sebagai  penunjang tumbuh tanaman. Nutrisi yang digunakan pada teknik hidroponik 

adalah Ab Mix. Ecoenzyme adalah produk fermentasi dari limbah dapur sehari-hari 

seperti buah-buahan dan sayuran yang mengandung asam protease, laktat dan asetat. 

Ecoenzyme mempunyai banyak manfaat salah satunya sebagai pupuk tanaman. Pada 

penelitian ini ecoenzyme diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada tanaman. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyemprotan ecoenzyme 

terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada  bulan Januari - Maret 2022 di Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan dan Rumah Kawat Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan dengan pengenceran larutan 

ecoenzyme, P1(kontrol), P2 (2ml ecoenzyme + 1L air) , P3 (3ml ecoenzyme + 1L air), 

P4 (4ml ecoenzyme + 1L air), P5 (5ml ecoenzyme + 1L air). Data yang diperoleh 

dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple 

Range Test (DNMRT).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyemprotan 

ecoenzyme berpengaruh pada tinggi tanaman, luas daun tanaman dan berat kering 

tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) yang dibudidayakan secara hidroponik. 

Rata-rata tertinggi, tinggi tanaman adalah pada perlakuan P5 19,63cm, rata-rata 

tertinggi luas daun adalah pada perlakuan P5 20,83cm² dan rata-rata tertinggi pada 

berat kering tanaman adalah pada P5 0,93 g. 
 

Kaca Kunci : Ecoenzyme, Hidroponik, Pertumbuhan, Bayam (Amaranthus hybridus L.) 
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The Effect of Ecoenzyme Spraying on the Growth of Spinach (Amaranthus 

hybridus L.) Cultivated Hydroponically. 

Dhea Sabrina Aprilia 

ABSTRACT 

 Spinach is one of the most popular vegetables in Indonesia. Spinach cultivation 

can be done conventionally or hydroponic techniques. Hydroponics is a way of farming 

that uses media other than soil and utilizes water as a nutrient medium that will be 

directly absorbed by plants to support plant growth. The nutrients used in the 

hydroponic technique are Ab Mix. Ecoenzyme is a fermented product from everyday 

kitchen waste such as fruits and vegetables that contain protease, lactic and acetic acids. 

Ecoenzyme has many benefits, one of which is as a plant fertilizer. In this study 

ecoenzyme was applied by spraying on plants. The purpose of this study was to 

determine the effect of spraying ecoenzyme on the growth of amaranth (Amaranthus 

hybridus L.) which was cultivated hydroponically. 

 This research was conducted in January - March 2022 at the Plant Physiology 

Laboratory and Wire House, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Padang State University. This research is an experimental study 

consisting of 5 treatments and 5 replications with a dilution of ecoenzyme solution, P1 

(control), P2 (2ml ecoenzyme + 1L water), P3 (3ml ecoenzyme + 1L water), P4 (4ml 

ecoenzyme + 1L water), P5 (5ml ecoenzyme + 1L water). The data obtained were 

analyzed by means of variance (ANOVA) with Duncan's New Multiple Range Test 

(DNMRT) further test. 

 Based on the results of the study, it can be concluded that ecoenzyme spraying has 

an effect on plant leaf area and dry weight of spinach (Amaranthus hybridus L.) 

cultivated hydroponically. The highest average, plant height was at treatment P5 

19,63cm, the highest average leaf area was at treatment P5 20,83cm² and the highest 

average plant dry weight was at P5 0,93 g. 

 

Keyword : Ecoenzyme, Hydroponics, Growth, Spinach (Amaranthus hybridus L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sayuran merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral yang sangat 

dibutuhkan untuk memenuhi asupan gizi pada manusia. Sayuran biasanya dikonsumsi 

berdampingan dengan nasi dan lauk lainnya. Tetapi ada juga yang langsung 

mengonsumsi sayuran tanpa didampingi apapun. Salah satu sayuran yang digemari 

oleh seluruh lapisan masyarakat karena nilai gizinya yang tinggi dan mudah 

ditemukan adalah tanaman bayam.  

 Bayam (Amaranthus hybridus L.) merupakan salah satu tumbuhan yang biasa 

ditanam untuk dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau dan sebagai sumber zat besi 

yang penting. Tumbuhan ini berasal dari Amerika tropik namun sekarang tersebar ke 

seluruh dunia termasuk di Indonesia. Tanaman ini mudah sekali tumbuh, karena 

dipengaruhi oleh kondisi iklim dari negara ini. Masyarakat biasanya memanfaatkannya 

sebagai bahan makanan, seperti diolah menjadi sayur bening, atau sayur bayam. 

 Dalam pemeliharaannya, tanaman bayam memerlukan cahaya berkisar 16-20° C 

dengan kelembapan udara diatas 60%. Bayam juga bisa beradaptasi dengan suhu panas, 

kelembapan tinggi. Daun bayam dapat dibuat berbagai sayur mayur bahkan disajikan 

sebagai hidangan bergizi. Di beberapa negara berkembang bayam dijadikan sebagai 

sumber protein nabati karena berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan gizi kesehatan 

masyarakat (Tintondp, 2018). Bayam mengandung berbagai vitamin dan mineral yang 

di butuhkan oleh tubuh, seperti vitamin K, vitamin C, vitamin E, vitamin A, dan 

vitamin B kompleks. Selain itu, konsumsi bayam secara teratur dapat menjaga 

kesehatan mata, kulit, dan tulang. Bayam merupakan sumber antioksidan, bayam juga 

dapat meningkatkan kekebalan tubuh, menurunkan tekanan darah tinggi,mencegah 

anemia, dan menurunkan resiko diabetes (Tintondp, 2018). 

Kebutuhan pangan seperti buah dan sayur berkembang sangat pesat, seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk. Akan tetapi, hal ini tidak seimbang dengan 

ketersediaan lahan yang semakin menurun. Penanaman media tanpa tanah dapat 
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menjadi solusi yang baik untuk  pertanian  modern karena tidak membutuhkan lahan 

yang besar.  Salah satu teknik penanaman tanpa tanah adalah teknik tanam 

hidroponik. Bayam juga bisa dibudidayakan secara konvensional atau teknik 

hidroponik. 

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam yang menggunakan media selain 

tanah dan memanfaatkan air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh 

tanaman sebagai  penunjang tumbuh tanaman (Rakhman et al., 2015). Nutrisi   yang   

digunakan dalam budidaya dengan sistem hidroponik adalah nutrisi AB mix. AB mix 

merupakan salah satu pupuk yang dapat dijadikan larutan hara pada sistem 

hidroponik (Rukmi et al., 2017). Menurut Eoh et al., (2019) adapun pupuk yang 

sering digunakan dalam pencampuran nutrisi hidroponik, antara lain yaitu AB-Mix, 

Veggie-Mix dan Royal Hidroponik. Nutrisi AB Mix mengandung 16 unsur hara 

esensial yang diperlukan tanaman, dari 16 unsur tersebut 6 diantaranya diperlukan 

dalam jumlah banyak (makro) yaitu N, P, K, Ca, Mg, S, dan 10 unsur diperlukan 

dalam jumlah sedikit (mikro) yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co (Agustina, 

2004). Pupuk organik cair dapat digunakan dengan cara disiramkan langsung atau 

disemprotkan pada tanaman. Pupuk organik cair mampu mengatasi defisiensi hara 

lebih cepat karena unsur hara yang terkandung didalamnya berbentuk larutan 

sehingga sangat mudah diserap oleh akar dan daun tanaman (Nasaruddin & 

Rosmawati, 2011).  

 Penyerapan nutrisi tanaman dipengaruhi oleh media tanam. Media tanam 

merupakan tempat akar tanaman menyerap unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Media tanam yang baik merupakan media yang dapat mendukung 

pertumbuhan dan kehidupan tanaman (Perwtasari et al., 2012). Pada akar nutrisi dan 

air dapat diserap jika mencapai daerah rizhosfer. Kekurangan air atau kekeringan 

menyebabkan stomata menutup, menghambat penyerapan karbon dioksida sehingga 

mengurangi laju fotosintesis. Pada daun nutrisi diserap melalui stomata. Aktivitas 

stomata terjadi karena hubungan air dari sel-sel penutup dan sel-sel pembantu. Oleh 

karena itu membuka dan menutupnya stomata tergantung pada perubahan-perubahan 

turgiditas dari sel-sel penutup, yaitu kalau sel sel penutup turgid lobang membuka 
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dan sel-sel mengendor pori/lobang menutup. Membuka dan tertutupnya stomata 

dipengaruhi juga oleh sinar matahari. Karena sinar itu juga mengandung panas 

(terutama sinar infra-merah), maka banyak sinar berarti juga menambah panas, 

dengan demikian menaikkan temperatur. Kenaikan temperatur sampai pada suatu 

batas yang tertentu menyebabkan melebarnya stoma dan dengan demikian 

memperbesar transpirasi atau penguapan (Pandey, 1983).  

Pemberian nutrisi yang tepat pada sistem hidroponik akan memberikan hasil 

yang optimal bagi pertumbuhan tanaman, selain itu pertumbuhan tanaman tidak lepas 

dari lingkungan tumbuhan terutama faktor media tanam yang secara langsung akan 

mempengaruhi hasil tanaman (Mas’ud, 2009). Berdasarkan penelitian Susanti (2021) 

tentang pengaruh penyemprotan ecoenzyme terhadap pertumbuhan selada (Lactuca 

sativa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik, terdapat pengaruh penyemprotan 

dengan ecoenzyme pada pertumbuhan tinggi tanaman dan berat kering tanaman 

selada (Lactuca sativa L.) yaitu pada perlakuan P5 (4mL+1 liter air). 

Ecoenzyme diproduksi dari proses fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. 

Cairan Ecoenzyme ini berwarna coklat gelap dan memiliki aroma asam/segar yang 

kuat (M. Hemalatha & Visantini, 2020). Ecoenzyme adalah produk fermentasi dari 

limbah dapur sehari-hari seperti buah-buahan dan sayuran. Dapat diuraikan oleh 

bakteri atau organisme hidup lainnya dan aman bagi lingkungan. Berdasarkan studi 

literatur, ecoenzyme mengandung asam (laktat dan asetat) (Arifin et al., 2009). 

Menurut Rahman et al., (2020) ecoenzyme dilaporkan memiliki aktivitas 

protease, amilase dan lipase yang dapat menghambat atau membunuh patogen setelah 

difermentasi selama 3 bulan. Enzim amilase bertugas memecah zat pati atau 

karbohidrat menjadi gula (glukosa) sebagai katalisator. Menurut Utpalasari & 

Dahliana, (2020) larutan ecoenzyme bila dicampur dengan air, dapat berfungsi salah 

satunya sebagai insektisida yang digunakan untuk membasmi serangga dan 

digunakan dalam bentuk spray yang akan memberikan hasil bunga, buah, atau panen 

yang lebih baik terhadap buah dan sayuran. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan penulis ingin melakukan 

penelitian yang  berjudul “Pengaruh Penyemprotan Ecoenzyme terhadap 
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Pertumbuhan Bayam (Amaranthus hybridus L.) yang Dibudidayakan secara 

Hidroponik”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penyemprotan 

ecoenzyme terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penyemprotan 

ecoenzyme terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Penyemprotan ecoenzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan bayam  

(Amaranthus hyridus L.) yang dibudidayakan secara hidroponik. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang hidroponik. 

2. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai pengaruh 

penyemprotan ecoenzyme terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus 

hybridus L.) yang dibudidayakan secara hidroponik. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan.
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